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Abstract – With the increasing number of the scope of service pharmacy to meet the needs of medical 
equipment and medicines RSIA Mutiara Bunda  and the increasing number of pharmacies around the 
pharmacy Mutiara Insani, the pharmacy Mutiara Insani must have the right strategy, supported by a 
system of precise information so as to produce a standard system of information on pharmacies and 
eventually was able to increase the effectiveness and raise competitiveness with other pharmacies and 
other hospitals. The pharmacy Mutiara Insani must have a strategic planning is an information system to 
improve its competitive edge.  
Strategic planning of information systems to improve the effectiveness and pharmacy services conducted 
with Value Chain and Five Force Porter. 
The results of strategic planning information system displays information systems strategic planning future 
using McFarlan portfolio. 
Keyword: Strategic Planning Information System, Pharmacy, Value chain, Porter's Five Force, Mc Farlan. 
 
Abstrak – Dengan bertambahnya jumlah ruang lingkup layanan Apotek untuk memenuhi kebutuhan alat 
kesehatan dan obat-obatan  RSIA Mutiara Bunda dan bertambahnya jumlah apotek disekitar Apotek 
Mutiara Insani, maka Apotek Mutiara Insani harus mempunyai strategi yang tepat dengan didukung oleh 
sistem Informasi yang tepat sehingga menghasilkan standar sistem informasi pada apotek dan akhirnya 
mampu untuk meningkatkan efektivitas serta menumbuhkan daya saing dengan apotek lain dan rumah 
sakit lain. Apotek Mutiara Insani harus memiliki perencaaan strategis sistem informasi untuk 
meningkatkan keunggulan kompetitifnya. Perencanaan strategis sistem informasi untuk meningkatkan 
efektivitas dan layanan Apotek dilakukan dengan value chain dan Five force factors Porter.  
Hasil Perencanaan strategis sistem informasi menampilkan perencanaan strategis sistem 
informasi mendatang dengan menggunakan portofolio MCFarlan. 
Kata kunci:  Perencanaan Strategis Sistem Informasi, Apotek, Value chain, Five Force Porter, Mc Farlan 
 
1.a. Latar Belakang 
Pada awalnya ruang lingkup Apotek Mutiara 
Insani hanya menyediakan alat kesehatan dan 
obat-obatan hanya untuk kebutuhan dari Rumah 
Sakit Ibu dan anak (RSIA) Mutiara Bunda, tetapi 
pada saat sekarang sudah melayani penerimaan 
resep dan penjualan obat-obatan kepada 
masyarakat umum. Dengan bertambahnya jumlah 
ruang lingkup layanan Apotek dan bertambahnya 
jumlah apotek disekitar RSIA Mutiara Bunda, 
maka Apotek Mutiara Insani harus mempunyai 
strategi yang tepat dengan didukung oleh sistem 
Informasi yang tepat sehingga menghasilkan 
standar sistem informasi pada apotek dan 
akhirnya mampu untuk meningkatkan efektivitas 
serta menumbuhkan daya saing dengan apotek 
lain dan rumah sakit lain . 
 
1.b.  Rumusan Masalah 
Bagaimana membuat  perencanaan strategis 
sistem informasi  Apotek Mutiara Insani sehingga 
menciptakan keunggulan bersaing dalam 
mewujudkan visi, misi dan tujuan organisasi? 
1.c. Batasan Masalah 
a. Penelitian dilakukan di Apotek Mutiara 
Insani. 
b. Frame work yang digunakan untuk 
membuat perencanaan strategis sistem 
informasi adalah Ward dan Peppard. 
c. Analisis lingkungan internal Apotek 
Mutiara Insani menggunakan analisis 
value chain. 
d. Data-data analisis value chain 
berdasarkan wawancara dengan Direktur 
Rumah Sakit Mutiara Bunda, Apoteker 
dan Asisten Apoteker serta mempelajari 
rencana pengembangan Apotek Mutiara 
Insani. 
e. Analisis lingkungan eksternal Apotek 
Mutiara Insani menggunakan analisis Five 
force factors Porter. 
f. Data-data sistem informasi eksternal 
diperoleh dari observasi dan pengamatan 
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tentang perkembangan aplikasi sistem 
informasi di luar Apotek Mutiara Insani 
 
1.d. Tujuan Penelitian 
Membuat  perencanaan strategis sistem di 
Apotek Mutiara Insani dengan menggunakan 
analisis value chain untuk lingkungan  internal dan 
analisis Five force factors untuk lingkungan 
eksternal. 
 
1.e. Manfaat Penelitian 
Sebagai acuan maupun bahan evaluasi serta 
penyempurnaan dari kebijakan-kebijakan yang 
telah dan akan diambil, khususnya pada 
perencanaan strategi sistem informasi di Apotek 
Mutiara Insani. 
 
1.e. Metodologi Penelitian 
a. Metode Penelitian 
Penelitian menggunakan metode penelitian   
action research. Action research juga merupakan 
proses yang mencakup siklus aksi, yang 
mendasarkan pada refleksi; umpan balik 
(feedback); bukti (evidence); dan evaluasi atas 
aksi sebelumnya dan situasi sekarang, peneliti 
akan terlibat langsung di lapangan guna mencari 
data dengan cara wawancara untuk mencari data-
data apakah yang bisa diperbaiki dari sistem yang 
berjalan saat ini. 
b. Metode Pengumpulan Data 
Metode untuk memperoleh data dalam penelitian 
ini: 
1. Wawancara dengan Direktur Rumah 
Sakit Mutiara Bunda, ketua yayasan, 
Apoteker Apotek Mutiara Insani 
Martapura. 
2. Observasi di lingkungan Apotek Mutiara 
Insani, biro-biro dan unit pelaksana, 
aplikasi yang digunakan dan infrastruktur 
teknologi yang di miliki. Mempelajari dan 
mendokumentasikan data-data. 
c. Metode Analisis Data  
Metodologi Perencanaan Strategis Sistem 
Informasi dengan melakukan Analisis   lingkungan   
bisnis   internal,   Analisis lingkungan   bisnis   
eksternal,   Analisis   lingkungan   SI/TI   internal,   
Analisis lingkungan SI/TI eksternal. Metode 
Analisis Perencanaan Strategis Sistem Informasi 
yang digunakan adalah Value Chain, Five Force 
Porter. 
 
2.a. Landasan Teori 
a. Perencanaan Strategis Sistem Informasi 
Menurut John Ward (Ward, 2003) dalam bukunya 
Strategic Planning For Information Systems, 
perencanaan strategis adalah Proses 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memutuskan 
strategi yang dapat disebut formulasi strategi. 
Proses penetapan cara untuk mencapai strategi 
tersebut dilakukan dengan merencanakan 
sejumlah aksi yang diperlukan dan 
mengembangkan sumber daya secara efektif.  
b. Metodologi Perencanaan Strategi Sistem 
Informasi 
Menurut  Sujono  (Sujono,  2009)  mengatakan  
bahwa  metodologi perencanaan Strategik SI/TI 
Versi Ward dan Peppard terbagi 2. Yang pertama 
Tahapan   masukan,   meliputi: Analisis   
lingkungan   bisnis   internal,   Analisis lingkungan   
bisnis   eksternal,   Analisis lingkungan SI/TI  
internal, Analisis lingkungan SI/TI eksternal. 
Tahapan kedua adalah tahapan   keluaran, 
meliputi: Strategi SI bisnis, Strategi TI dan Strategi 
Manajemen SI/TI. 
c. Metode Analisis Perencanaan Strategis 
Sistem Informasi 
1. Analisis Rantai Nilai (Value Chain Porter) 
Analisis rantai nilai (value chain) 
dikemukakan oleh Michael Porter pada 
tahun 1984. Menurut Porter, setiap 
perusahaan adalah kumpulan kegiatan 
yang dilakukan untuk produksi, 
pemasaran, pegiriman dan dukungan 
terhadap produk.   Keseluruhan kegiatan 
ini dapat direperentasikan dengan 
menggunakan value chain. Porter juga 
menjelaskan bahwa teknologi informasi 
adalah salah satu pendukung utama dari 
value chain (Pan dan Hsu, 1995). Analisis  
Value  Chain  untuk  memetakan  seluruh  
proses  kerja  yang  terjadi  dalam 
organisasi menjadi dua kategori aktivitas, 
yaitu aktivitas utama dan aktivitas 
pendukung. Mengacu pada dokumen 
organisasi yang menyebutkan tugas dan 
fungsi setiap unit kerja berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan terhadap 
proses kerja yang terjadi di masing-
masing unit kerja, yang digambarkan 
pada gambar 2.1. 
Gambar 2.1. Value Chain 
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2. Analisis Five Force Porter 
Menurut Nurcahyani Dewi Retnowati 
(Dewi, 2009) menyatakan bahwa analisis 
ini digunakan  untuk  mengidentifikasikan  
posisi  terhadap  persaingan  dari  
pesaing-pesaing yang ada, ancaman 
pesaing-pesaing baru, ancaman produk-
produk atau jasa-jasa substitusi, kekuatan 
menawar dari pelanggan-pelanggan dan 
kekuatan menawar dari pemasok- 
pemasok. Porter membagi kekuatan 
industri menjadi 5 bagian, kelima bagian 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
Analisis Five Force Porter ini biasanya 
digunakan untuk mengetahui di mana 
posisi sebuah perusahaan apakah berada 
pada posisi yang sulit ataupun pada 
posisi puncak.  Perusahaan dapat 
meningkatkan kekuatannya, 
mengantisipasi kelemahan dan 
menghindarkan perusahaan dalam 
mengambil keputusan yang salah. 
Kekuatan industri kelima bagian menurut 
analisis Kompetitif Porter adalah sebagai 
berikut:DayaTawar Konsumen 
(Bargaining Power Of Buyer), Daya 
Tawar Pemasok (Bargaining  Power  Of  
Supplier),  Tekanan  dari  Pendatang  
Baru  (Threats  Of  New Entrance), 
Tekanan dari Produk Pengganti (Threats 
Of Subtitute Product) dan Rivalitas Intra 
Industri (Intra Industry Rivalry) 
 
 
Gambar 2. 2 Five Force Porter 
3. Analisis Portofolio McFarlan 
Menurut Ward dan Peppard (2002, p42), 
portfolio aplikasi menampilkan sebuah 
analisis dari keseluruhan aplikasi 
perusahaan, baik yang ada saat ini, 
potensial ataupun yang masih 
direncanakan. Portfolio aplikasi adalah 
cara untuk membawa bersama  sistem 
informasi yang telah ada, yang 
direncanakan dan potensial kemudian 
menilai kontribusi bisnisnya, umumnya 
berupa matrik 2x2, yang merupakan 
metode yang sangat popular untuk 
menjelaskan dampak dari variabel yang 
tidak berkaitan namun saling 
mempengaruhi. Dalam portfolio aplikasi, 
sebuah aplikasi dapat dikategorikan 
sebagai strategic, high potential, key 
operational, dan support tergantung dari 
peranannya dalam mendukung strategi 
bisnis perusahaan, baik saat 
ini  maupun  disaat  mendatang.  Kategori
  dalam  portfolio  aplikasi  digambarkan 
pada gambar 2.3. 
 
  
Gambar 2. 3. Matrik Portfolio McFarlan 
2.b. Kajian Pustaka 
Menurut Ari Wedhasmara (2009) dalam jurnalnya 
yang berjudul Langkah-langkah Perencanaan 
Strategis Sistem Informasi Dengan Menggunakan 
Metode Ward and Peppard, menjelaskan bahwa 
Perencanaan Strategis Sistem Informasi 
digunakan untuk menyelaraskan antara 
kebutuhan strategi bisnis dan strategi Sistem 
Informasi untuk mendapatkan nilai tambah dari 
suatu organisasi dari segi keunggulan kompetitif. 
Proses identifikasi kebutuhan informasi 
Perencanaan Strategis Sistem Informasi dimulai 
terlebih dahulu dari lingkungan organisasi yang 
memuat visi, misi, dan tujuan organisasi, 
dilanjutkan kepada identifikasi terhadap 
lingkungan internal dan eksternal organisasi, 
serta identifikasi internal dan eksternal Sistem 
Informasi lingkungan organisasi, yang kemudian 
proses penentuan peluang Sistem Informasi dapat 
dilaksanakan ketika kebutuhan informasi yang 
didrive dari tujuan organisasi telah semuanya 
teridentifikasi. 
Menurut Firman Hamdani (2013), dalam jurnalnya 
yang berjudul Perencanaan Strategis Sistem 
Informasi Untuk Meningkatkan Efektivitas Proses 
Bisnis Dan Layanan Apotek menjelaskan 
Penerapan strategi sistem informasi dapat 
mendukung strategi bisnis sehingga dapat 
menciptakan keunggulan kompetitif Apotek dalam 
menghadapi tantangan persaingan baik di masa 
sekarang maupun di masa yang akan datang. 
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Dengan penggunaan sistem informasi yang 
terintegrasi serta sistem informasi pengelolaan 
SDM dapat meningkatkan efektivitas proses 
bisnis dan layanan Apotek sehingga menciptakan 
keunggulan kompetitif dalam menghadapi 
tantangan perkembangan SI/TI dan para 
kompetitornya di masa yang akan datang. 
Menurut Yoseph Hendrik Maturbongs,  Riri Satria 
(2011) dalam jurnalnya yang berjudul 
Perencanaan strategis  sistem informasi Pada 
institusi pendidikan tinggi Studi kasus sekolah 
tinggi ilmu komunikasi dan sekretaris Tarakanita, 
menjelaskan bahwa  Perencanaan strategis SI/TI 
lebih menekankan pada pembuatan aplikasi 
sistem informasi yang mendukung aktivitas bisnis 
yang dilakukan yang selaras dengan visi, misi dan 
tujuan organisasi. Solusi SI/TI yang dihasilkan 
lebih diarahkah untuk mendukung aktivitas utama 
organisasi dalam hal, promosi dan penerimaan 
mahasiswa baru, peningkatan proses belajar 
mengajar, penelitian dan pengembangan, serta 
peningkatan lulusan dan komunikasi dengan 
alumni. Solusi yang lainnya untuk mendukung 
aktivitas utama tersebut, mulai dari tingkat 
operasional sampai dengan tingkat pimpinan 
dalam hal menciptakan strategi bisnis yang 
kompetitif. 
Menurut Indra Silanegara dkk (2011) pada 
jurnalnya yang berjudul Perencanaan Strategis 
Teknologi Informasi (Studi Kasus: Politeknik 
Negeri Jakarta) setelah melakukan riset dengan 
melakukan 4  analisis untuk mengetahui kondisi 
bisnis dan SI/TI yang ada, yaitu external business 
environment yang fokus pada analisis daya saing 
dan daya tawar institusi, internal business 
environment yang fokus pada inisiatif dan 
kebijakan strategis institusi, internal IS/IT 
environment yang fokus pada analisis spesifik 
kondisi SI/TI institusi, dan external IS/IT 
environment yang fokus pada analisis tren 
teknologi yang berkembang saat ini. Setelah 
melakukan analisis internal maupun eksternal, 
kemudian dilakukan IS/IT Strategy Process untuk 
mengidentifikasi SI/TI yang sesuai dan dapat 
berkontribusi terhadap bisnis, menilai competitive 
advantage bila menggunakan SI/TI, dan 
menentukan kompetensi SDM dan resource 
lainnya yang diperlukan. Hasil proses strategi 
merupakan masukan bagi penyusunan IS 
Strategy, IT Strategy, dan Management IS/IT 
Strategy dengan keluaran berupa gap antara 
Future Application Portfolio dengan Current 
Application Portfolio. 
 
3.a. Analisis dan Rancangan Sistem 
1. Analisis Value Chain 
Analisis Lingkungan SI Internal Apotek Mutiara 
Insani  mencakup seluruh sumber daya (SI) yaitu 
sistem  yang telah ada dan dimanfaatkan oleh 
Apotek untuk keperluan bisnis, diantaranya : 
a. Aplikasi Penjualan dan Pembelian Obat 
Program Aplikasi ini menangani sistem 
pembayaran berobat jalan dan penjualan 
obat, namun masih memiliki kelemahan. 
b. Pengendalian dan Pengadaan Obat  
Menangani sistem pengendalian dan 
pengadaan obat, meliputi : pemesanan obat 
ke PBF dan penerimaan obat selama ini 
dilakukan dengan menggunakan 
menggunakan excel. 
c. Perencanaan pembayaran obat 
Menangani sistem pembayaran obat ke PBF 
yan dilakukan dengan menggunakan Excel. 
Aktifitas utama dalam pengelolaan Apotek adalah 
persediaan obat dan layanan kesehatan serta 
aktifitas pendukungnya meliputi pengadaan obat, 
penjualan obat dan pengelolaan keuangan. 
Aktifitas utama dan aktifitas pendukung pada 
Apotek Mutiara Insani dengan menggunakan 
analisis value chain Apotek Mutiara Insani dapat 
dilihat pada gambar 3.1. 
 
Gambar 3. 1. AktivitasValue Chain Apotek Mutiara 
Insan 
 
2. Analisis Five Force Porter 
Analisis Lingkungan SI/TI Eksternal Apotek 
Mutiara Insani terdapat beberapa proses yang 
dilakukan guna mengetahui perkembangan 
teknologi dalam Apotek yaitu : 
a. Perkembangan Teknologi Informasi 
Semakin bertambahnya jumlah 
penggunaaan internet khususnya 
perkembangan teknologi berbasis website 
sehingga memerikan pilihan bagi Apotek 
Mutiara Insani menggunakan kemajuan 
teknologi dalam operasionalnya sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan layanan 
kepada konsumen karena dapat diakses 
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setiap saat saat. 
b. Peluang Keunggulan Kompetitif terhadap 
pesaing. 
Penggunaan teknologi dalam berbagai 
kegiatan operasional dapat menjadikan 
Apotek mutiara Insani menjadi yang 
terddepan di Martapura dengan menerapkan 
penggunaan web baik sebagai promosi 
ataupun dalam memberikan layanan kepada 
konsumen sehingga memerikan nilai 
keunggulan kompetensi yang tinggi 
Metode analisis Five Force Porter terdiri dari lima 
elemen yaitu kekuatan penawaran pembeli, 
kekuatan penawaran pemasok, pesaing industri, 
ancaman produk pengganti, dan ancaman 
pesaing baru . Salah satu tujuan dari metode five 
force Porter ini adalah untuk menganalisis 
persaingan bisnis. Setiap perusahaan memiliki 
strategi masing-masing. Baik yang dikembangkan 
secara eksplisit maupun implisit. Analisis Five 
Force porter Apotek mutiara Insani yaitu: 
1. Kekuatan Penawaran Pembeli (The 
bargaining power of customers) 
Pembeli adalah pelanggan yang 
menggunakan barang atau jasa dari suatu 
perusahaan tertentu.  
a. Jumlah Pasien, Meningkatnya jumlah 
pasien dari tahun ke tahun berikutnya 
merupakan pula kekuatan terhadap 
penawaran pembeli. 
b. Pasien tetap, Apabila banyak pasien yang 
setia (tetap) maka akan menurunkan 
daya saing terhadap  yang ada di sekitar 
wilayah kerja Apotek.   
c. Informasi Produk, Apotek yang memiliki 
keluasan dalam mendistribusikan 
informasi dan sosialisasi terkait 
kesehatan sangat disukai pelanggannya 
(pasien). 
2. Kekuatan Penawaran Pemasok (The 
bargaining power of suppliers) 
Pemasok merupakan tempat dimana kita 
membeli sejumlah barang atau jasa dari 
PBFuntuk digunakan pembeli. Dalam hal ini, 
pemasok meliputi perusahan yang bergerak 
di bidang pembuatan obat dan supplier 
tenaga kesehatan. 
a. Dominasi Pemasok. 
b. Produksi Pemasok. 
c. Produk Pengganti. 
3. Pesaing yang Telah Ada (Rival) 
Pesaing dalam hal ini adalah pemain yang 
menawarkan produk sejenis, dan yang akan 
memperebutkan marketshare pasar. Pesaing 
yang dimaksud adalah pesaing yang sudah 
ada dan sudah cukup lama mendiami lokasi 
bisnisnya di daerah pasar tersebut. 
a. Biaya Pengobatan  
Pasien atau pelanggan memperhitungkan 
setiap biaya yang akan dikeluarkan untuk 
sultasi kesehatan maupun berobat. 
Mereka cenderung memilih Rumah Sakit 
dengan biaya pengobatan yang relatif 
terjangkau. 
b. Akses 
Letak yang strategis akan mempengaruhi 
jumlah pasien yang datang ke Rumah 
Sakit tersebut. Semakin pasien dapat 
menjangkau pelayanan kesehatan, 
semakin tinggi pula kekuatan yang 
didapat oleh Rumah Sakit tersebut. 
c. Kualitas Pelayanan 
Pasien juga memprioritaskan kualitas 
pelayanan yang ada di dalam Rumah 
sakit, mulai dari kelengkapan alat-alat, 
keterampilan tenaga kesehatan, dan 
keramahan tenaga kesehatan. 
4. Ancaman Produk Pengganti 
Produk atau jasa pengganti yang di maksud 
adalah munculnya produk-produk (jasa) baru 
dari perusahaan lain yang mempunyai fungsi 
hampir menyerupai dengan produk-produk 
yang ada. Mulai dari segmen pasar yang 
dituju hingga biasanya yang membedakan 
hanya dari sisi kemasannya produk dan 
kualitas bahan-bahan yang dipakai. 
a. Jamu 
b. Obat Herbal 
c. Adanya Praktek Pengobatan 
Alternative 
5. Ancaman Pesaing Baru 
Pendatang baru di sini didefinisikan 
sebagai munculnya perusahaan-
perusahaan lain yang bergerak dalam 
bidang bisnis yang sama dengan 
perusahaan terkait. Pendatang baru ini 
sudah melakukan analisa terhadap 
perusahaan terkait sehingga produk yang 
dibuat harapannya dapat menjadi produk 
yang dapat mengancam keberlangsungan 
dari Apotek terkait itu sendiri. 
a. Jumlah Instansi Kesehatan Baru 
Adanya instansi pelayanan kesehatan 
lain seperti puskesmas, klinik, 
maupun Rumah Sakit lain akan 
mengakibatkan terancamnya posisi 
Apotek tersebut. Hal ini dikarenakan 
adanya saingan yang dapat mencuri 
perhatian dari pasien. 
b. SDM baru yang berkompeten 
SDM yang berkompeten akan 
menghasilkan sebuah pelayan 
kesehatan yang baik pula. 
c. Perbedaan Fasilitas Di Instansi 
Kesehatan 
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Kelengakapan sarana dan prasaran 
yang dapat menunjang pelayanan 
kesehatan yang ada sehingga 
kebutuhan pasien terpenuhi. 
 
 
Gambar 3. 2. Five Force Porter Apotek Mutiara 
Insani 
4. Implementasi dan Hasil 
Hasil dari analisis value chain dan Five Forces 
Porter yaitu dihasilkan  perencanaan strategis 
sistem informasi Apotek Mutiara Insani. 
Identifikasi kebutuhan informasi dan  proses  
bisnis akan   diselaraskan   dengan kebutuhan 
SI/TI Apotek Mutiara Insani, dan implementasinya 
adalah: 
1. Profile Apotek Mutiara Insani (Web Site) 
Profile   mengenai informasi Apotek Mutiara 
Insani penyampaiannya hanya dari 
pemberian informasi pada pasien rumah 
sakit dan masih menggunakan cara yang 
konvensional, yaitu spanduk. Pembuatan 
website mengenai profile Apotek Mutiara 
Insani diperlukan untuk kebutuhan 
penyebarluasan informasi dan promosi, 
sehingga profil Apotek Mutiara Insani dan  
informasi  layanan lainnya dapat dengan 
lengkap disajikan sehingga masyarakat, 
konsumen dan pelanggan dapat dengan 
mudah mendapatkan informasi mengenai 
Apotek Mutiara Insani.  
2. Penjualan dan Pembelian Obat. 
Transaksi Penjualan terdiri dari 3 macam 
yaitu:  
a. Penjualan Resep rawat Jalan, 
perhitungan penjualanobat atau alkes  
yang melayani pasien rawat jalan dari 
RSIA Mutiara Bunda bisa secara tunai 
ataupun kredit bagi pasien yang memiliki 
kerjasama layanan kesehatan dengan 
RSIA mutiara Bunda. 
b. Penjualan Resep Rawat Inap, 
perhitungan pemakaian obat dan alkes 
bagi pasien rawat inap dari RSIA Mutiara 
Bunda bisa secara tunai ataupun kredit 
bagi pasien yang memiliki kerjasama 
layanan kesehatan dengan RSIA mutiara 
Bunda. 
c. Penjualan Umum 
Penjualan umum terdiri dari Penjualan 
Tanpa Resep, untuk apotek yang juga 
menjual selain obat dengan resep dokter, 
Penjualan Resep Tunai , untuk pelayanan 
resep dokter dengan pembayaran secara 
cash, Penjualan Resep Kredit, untuk 
pelayanan resep dokter kepada 
pelanggan sebagai mitra kerja RSIA 
Mutiara Bunda yang pembayarannya 
dikredit atau pelanggan tersebut 
tagihannya ditanggung oleh perusahaan 
tempat dia bekerja maupun pasien dari 
asuransi tertentu. 
Seluruh transaksi penjualan bisa 
digunakan secara multi entri data 
penjualan obat maupun retur obat, 
dimana stok obat akan secara langsung 
berkurang apabila terjadi transaksi 
penjualan. 
Transaksi Pembelian, untuk memasukan 
data obat yang telah diterima dari  
pedagang besar Farmasi (PBF) baik 
secara tunai, kredit atau konsinyasi. 
Jumlah obat yang diterima dimasukan 
sehingga jumlah stok ketersediaan obat 
akan terpantau. 
3. Sistem Informasi Pengadaan dan 
Pengendalian Obat. 
Aplikasi pengadaan dan pengendalian obat 
akan menangani sistem pengelolaan data 
obat,  sistem pengelolaan pengguna, sistem 
pengelolaan retur barang dan obat,  Sistem 
pemesanan obat kepada supplier . Dengan 
aplikasi ini Apotek dapat menentukan jumlah 
persediaan obat pada bulan selanjutnya 
berdasarkan data penggunaan  dan penjualan 
obat  pada bulan sebelumnya. 
4. Sistem Informasi Keuangan. 
Sistem Informasi keuangan akan membantu 
pengelolaan data keuangan apotek untuk 
menghasilkan laporan transaksi pembelian, 
penjualan sehingga dihasilkan laporan 
keuangan harian, bulanan dan tahunan. 
Selain itu dihasilkan pula laporan rugi laba, 
neraca keuangan, pajak dari Apotek mutiara 
insani. 
5. Sistem informasi Pengelolaan sumber daya 
Manusia (SDM). 
Sistem Informasi Pengelolaan sumber daya 
Manusia (SDM) akan membantu mengelola 
sistem absensi karyawan apotek, sistem 
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penggajian untuk mengelola data gaji dan 
mengelola bonus atau reward, sistem mutasi 
dan kenaikan golongan untuk mengelola data 
mutasi karyawan dan data kenaikan golongan 
karyawan. Sehingga kebijakan dan 
keputusan mengenai pengelolaan SDM bisa 
dihasilkan secara cepat tanpa melalui 
beberapa tahapan, Kebutuhan informasi 
mengenai SDM bisa dihasilkan secara cepat, 
Laporan mengenai kinerja pengelola Apotek 
bisa dihasilkan setiap saat. 
6. Visualisasi informasi obat berbasis 
multimedia. 
Sistem informasi yang memberikan informasi 
tentang indikasi obat, dosis, sediaan dan cara 
penggunaan obat atau pun berdasarkan 
gejala penyakit umum.  Di ruang tunggu 
pasien disediakan perangkat yang dapat 
digunakan pasien baik yang ingin mencari 
informasi tentang  obat bebas tanpa bantuan 
apoteker atau asisten apoteker sebagai 
upaya pengobatan sendiri (Swamedikasi ).  
 
Menyajikan hasil riset, akurasi yang dapat dicapai, 
signifikansi langkah maupun pengetahuan, 
fenomena, maupun informasi yang dapat 
diberitahukan kepada khalayak. Termasuk di 
dalamnya sumbangan baru yang dihasilkan dalam 
riset. Analisis yang rinci dan mengkerucut 
sangatlah bermanfaat bagi peneliti lain. 
Dalam penentuan portofolio aplikasi SI 
mendatang digunakan analis klasifikasi portofolio 
Mc Farlan dan hasil dari portofolio SI Mutiara 
Insani yang akan datang yang dapat dilihat pada 
tabel 4.1 




Prioritas  implementasi  sistem  informasi  
Apotek mutiara Insani mendatang     berdasarkan  
analisis portofolio McFarlan dengan urutan Key-
operational, kedua Support, ketiga strategic dan 
keempat high potential, hasil analisis tersebut 
ditunjukkan pada tabel 4.2. 
 
Tabel 4.2  Tabel Prioritas Implementasi Aplikasi Si 
Apotek Mutiara Insani Mendatang 
 
5. Kesimpulan 
Setelah  dilakukan  perencanaan  strategis  
sistem  informasi  pada  Apotek Mutiara Insani, 
maka hasil dari analisis internal value chain 
Apotek Mutiara Insani memerlukan beberapa  
aplikasi  sistem  informasi. Hasil analisis 
lingkungan ekternal  menggunakan Five Force 
Porter menampilkan potensi-potensi pesaing 
sistem informasi tersebut berguna untuk 
membantu kegiatan promosi Apotek Mutiara 
Insani. Sehingga dengan menggunakan portofolio 
McFarlan didapatkan pemetaan aplikasi sistem 
informasi dan dapat ditentukannya prioritas 
implementasi aplikasi sistem informasi tersebut. 
6. Saran 
a. Dalam   membuat   dokumen   perencanaan   
sistem   informasi   strategis   dapat 
ditambahkan rencana anggaran setiap sistem 
informasi dan kebutuhan SDM. 
b. Untuk peneliti selanjutnya perlu dilakukan 
kajian yang lebih mendalam dari sisi 
inftrastruktur dan kajian nilai ekonomi. 
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